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ABSTRAKSI 

 

 Pada pertengahan tahun 2012, bisnis properti menjadi incaran investor 

untuk mencari keuntungan. Tentunya hal tersebut melibatkan Notaris dalam hal 

pembuatan akta-akta yang mendukung, diantaranya akta Perjanjian Pengikatan 

Jual Beli (selanjutnya disebut PPJB), akta Kuasa Menjual, dan akta Pembatalan 

PPJB dan Kuasa Menjual. Di dalam praktek banyak terjadi pembuatan akta 

tersebut dilakukan untuk memenuhi permintaan para investor. Hal ini terjadi 

misalnya pada saat Investor yang bersangkutan membeli tanah dan/atau 

bangunan maka akan dibuat PPJB (lunas) dan Kuasa Menjual (ada klausul 

dibolehkan juga untuk menjual kepada pihak lain yang ditentukan penerima 

kuasa). Kemudian setelah melakukan renovasi pada rumah yang dibeli tersebut, 

investor menjual kembali rumah tersebut kepada Pihak Ketiga. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif. 

Dalam tesis ini penulis memfokuskan pada akta yang dibuat dihadapan Notaris 

yang berindikasi penggelapan pajak serta pertanggungjawaban Notaris terkait 

akta yang dibuatnya. 

Hasil pembahasannya adalah Akta yang dibuat dihadapan Notaris 

berindikasi penggelapan pajak dan Notaris dapat dimintai pertanggungjawaban 

terkait akta yang dibuatnya tersebut. 

 

Kata Kunci : Akta Notaris, Penggelapan Pajak, Pertanggungjawaban Notaris 
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ABSTRACT 

 

 

 

In mid-2012, the property became the target of investors business for 

profit. Of course it involves a Notary in terms of making that supports deeds, 

deed of which the Sale and Purchase Agreement (hereinafter referred to CSPA), 

Attorney deed Sell, and deed Cancellation CSPA and Authorization to Sell. 

Occur in practice many such deed done to meet the demand of investors. This 

happens for example when the relevant Investors buy land and / or buildings will 

be made CSPA (keel) and Authorization to Sell (no clause is also allowed to sell 

to another party designated proxy). Then after doing renovations on the house is 

purchased, the investor sells the home back to the Third Party.  

The research method used is a normative juridical research. In this 

thesis, the author focuses on the strength of a notarized deed with indications of 

Tax Evasion and accountability related notary deed is made.  

The result of the discussion was the notarized deed that indicated the Deed Tax 

Evasion is null and void and will only be responsible Notary limited to the 

beginning and end of the deed alone, to the contents of the deed is the 

responsibility of the parties. 

 

 

Keywords: Deed, Tax Evasion, Notary Public Accountability 
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